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ABSTRAK

Fanny Rahma Dona: 2014. “Pelaksanaan PengembangairiDRandai SMA
Negeri 1 Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua Kabupat
Agam”. Skripsi: S1 Jurusan Pendidikan Sendrata$
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padg.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mendeskripsikan ksd@maan
pengembangan diri randai SMA Negeri 1 Sungai Puzarkatan Sungai Pua
kabupaten agam.

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian lkadf dengan metode
deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan temtpelaksanaan kegiatan
pengembangan diri randai SMA Negeri 1 Sungai PuaakKatan Sungai Pua
Kabupaten agam. Sumber data dalam penelitian i@iabdguru pengembangan
diri seni randai. Instrumen utama adalah penulisdise dengan menggunakan
beberapa alat bantu dalam mengumpulkan data ddapaseperti alat tulis dan
camera digital. Tekhnik mengumpulkan data yang ldipaadalah observasi,
dokumentasi dan studi pustaka.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa sebelum mela&kan kegiatan
pengembangan diri randai SMA Negeri 1 Sungai PuaakKatan Sungai Pua
Kabupaten Agam. Guru terlebih dahulu membuat rayamarsebagai pedoman
untuk melaksanakan kegiatan pengembangan diri rahld@angan., rancangan
yang dibuat guru adalah 6 kali pertemuan, semueteegyang akan dilaksanakan
untuk setiap pertemuan sudah tergambar dengan baiitu pula dengan
pelaksanaan pengembangan diri randai yang dibekaim guru kepada siswa
selama 6 kali pertemuan terlaksana sesuai peresmtapelaksanaan dan evaluasi.
perencanaan yang dilakukan guru pertemuan pertag@yampaikan materi,
pertemuan kedua latihan berdasarkan kelompok masasing, pertemuan ke tiga
latihan berdasarkan masing-masing, pertemuan keaterfgiihan gabungan
pemeran randai, pertemuan ke lima latihan gabung@ameran randai dan
pertemuan ke enam evaluasi. Pelaksanaan guru nmmiggu metode variasi
seperti metode ceramah, metode latihan, metode jamab, metode demonstrasi,
metode kerja kelompok sehingga memupuk siswa yaegtik memupuk siswa
yang kreatif, siswa yang terampil, solidaritas, atibl daya ingat dan melatih
konsentrasi siswa Selesai pelaksanaan guru memhberigvaluasi untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dengan pameaa yang diberikan oleh
guru guru serta pelaksanaannya yang sistematisggghhasilnya baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wahana bagi pengembangaresuaga manusia.
Sumber daya manusia akan tercipta melalui prosedigikan. Proses pendidikan
dilakukan di lembaga yaitu di sekolah yang merupakempat pembelajaran
utama bagi siswa dan guru. Artinya berhasil tidaknyencapaian tujuan
pendidikan ditentukan oleh bagaimana proses batiaar pengembangan yang
dialami siswa. Hal ini disampaikan oleh Arden N.arkisen dalam Sumadi
Suryabrata (1961:253) yang mengatakan bahwa ha y@sndorong seseorang
untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 1). Adamngsa ingin tahu dan ingin
menyelidiki dunia yang lebih luas, 2). Adanya siyaing kreatif yang ada pada
manusia dan keinginan untuk selalu maju, 3). Adarkgnginan untuk
mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teeraan, 4). Adanya keinginan
untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan ugahg baru, baik dengan
kooperatif maupun kompetisi, 5). Adanya keinginatulk mendapatkan rasa aman
bila menguasai pelajaran, 6). Adanya ganjaran &akuman sebagai akhir
daripada belajar.

Pendidikan sebagai sebuah proses kebudayaan yasrgerdaskan
manusia. Tidak akan pernah luput dari sentuhamiaselan keindahan. Malahan
dunia pendidikan di sekolah dan luar sekolah selaknempatkan kesenian

sebagai bagian penting dalam pengembangan pendlidikasendiri. Sehingga



pada kenyataan yang dapat di jumpai di berbagabdgm jenjang dan satuan
pendidikan, kegiatan berkesenian seperti tari, cpusian teater, dapat di
realisasikan dalam pendidikan formal dan non - &rndika pendidikan seni
diperoleh secara formal, maka pendidikan seni susigbk dulu dinyatakan
pemerintah sebagai sebuah bidang yang mesti djagetaelalui pembelajaran
seni di sekolah — sekolah.

Sekolah mempunyai pengaruh yang cukup besar &gphpdrkembangan
individu (anak). Dalam lingkungan sekolah anak nadsugi proses belajar baik
yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif daikgmotor. Proses belajar
tersebut tertuju pada pencapaian perkembangan sisveaa optimal. Pendidikan
yang dilaksanakan di sekolah harus dapat menciptakanusia yang sanggup
berperan di dalam masyarakat yang sedang berkemteaey saat sekarang ini
yaitu manusia yang bertagwa kepada Tuhan Yang Meda berbudi pekerti
luhur, terampil serta sehat jasmani dan rohani.

Hal ini sesuai dengan Undang — Undang Rl nomaaB0n 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional di jelaskan bahwa :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalagka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyangiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepad@nTiYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatify deenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab dalam rangkacengaskan kehidupan
bangsa.”



Untuk mencapai tujuan di atas, maka dilaksanakarses pendidikan
tersebut melalui berbagai kegiatan yang ada dilakekdAgar pelaksanaannya
terarah dan memberikan hasil yang maksimal, makasdnlah kurikulum sebagai
pedoman dalam pembelajaran.

Dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan Indangemerintah terus
berupaya melakukan berbagai reformasi dalam bigserglidikan, diantaranya
adalah Peraturan Mendiknas No. 22 tentang Stdsdantuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah dan Peraturan Mendiknas No. edBang Standar
Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar MEi@nengah. Untuk
mengatur pelaksanaan peraturan tersebut pemenmgageluarkan pula Peraturan
Mendiknas No 24 tahun 2006. Dari ketiga peratueasetout memuat beberapa hal
penting diantaranya bahwa satuan pendidikan dasan dnenengah
mengembangkan dan menetapkan Kurikulum Tingkata®aRendidikan Dasar
dan Menengah, yang kemudian dipopulerkan dengdahisKkTSP. Di dalam
KTSP, struktur kurikulum yang dikembangkan mencakga komponen vyaitu:
(1) Mata Pelajaran; (2) Muatan Lokal dan (3) Periggamgan Diri. Dimana siswa
bebas mengembangkan minat dan bakatnya yang laertagar siswa tidak jenuh
dalam proses pembelajaran.

Pada kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA) telahadgkan tentang
Seni Budaya yaitu dalam Kurikulum Tingkatan Satiamdidikan (KTSP) 2006
hanya tersedia waktu 2 jam pelajaran setiap ke#dand 1 minggu sangatlah

kurang sekali. Mengingat keterbatasan jumlah jatajg@n yang tersedia setiap



minggu, maka diperlukan kegiatan yang dapat mermbanoises pencapaian tujuan
tersebut yaitu program pengembangan diri seniselvtagai pemantapan kegiatan
yang dilakukan di luar jam pelajaran, sehingga rkatmsan waktu dan amat
bervariasinya mata pelajaran seni di sekolah.

Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan rdilnata pelajaran
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah, i&amp pengembangan diri
merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadeserta didik yang
dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling éealan dengan masalah
pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar dangembangan Kkarir, serta
kegiatan ekstrakurikuler. (Akhmadsudrajat.wordpxass)

Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan sekksikal pada jam
efektif, namun seyogyanya lebih banyak dilakukanludir jam reguler (jam
efektif), baik melalui kegiatan yang dilembagakamupun secara temporer,
bersifat individual maupun kelompok. Pengembanganharus memperhatikan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didikbd@mbingan dan konseling di
sekolah memiliki peranan penting untuk mengidestikeebutuhan, bakat, dan
minat setiap peserta didik melalui kegiatan aplilastrumentasi dan himpunan
data, untuk ditindaklanjuti dalam berbagai kegigtangembangan diri. Kegiatan
pengembangan diri akan melibatkan banyak kegiatkaligus juga banyak
melibatkan orang, oleh karena itu diperlukan peslgah dan pengorganisasian

disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi nyatkdias.



Pengembangan diri di SMA N 1 Sungai Pua sudah ksahekan
pengembangan diri diantaranya yaitu Kesenian (samsik dan seni randai),
Rohani Islam, Pramuka, Karya limiah Remaja (KIRplaAg Merah Remaja
(PMR), Pusat Informasi Konseling Kesehatan Reprsid@kemaja (PIK KRR) dan

Olah Raga

Pengembangan diri disesuaikan menurut minat dkatbnasing - masing
siswa. Dalam proses kegiatan pengembangan dirnie@sgaitu seni musik dan

seni randai.

Dulunya masyarakat khususnya pada saat remajaakaypng tertarik
dengan kesenian Minangkabau randai. Tetapi dengamgiya waktu para
remaja kurang menyukai kesenian Minangkabau rapddahal randai merupakan
permaianan anak nagari Minangkabau, hal ini digaalixalangan remaja mulai
bosan, dan mengganggap kesenian randai merupakgantpkuno serta lama —
kelamaan mulai melupakan kesenian tradisional.aSditihat dari data kegiatan
pelaksanaan pengembangan diri seperti olah ragansesik dan pramuka lebih
banyak dipilih oleh siswa sedangkan pengembanganratidai yang berminat

sebanyak 25 siswa dari 121 kelas Xl siswa di SMA@ti 1 Sungai Pua.

Pengembangan diri pada pendidikan seni budaya SMgeri 1 Sungai
Pua untuk kelas Xl masing — masing siswa bebas hhenmenurut

kemampuannya, Pengembangan diri randai peseitatitidk dibatasi oleh guru



yang mengajar pengembangan diri. Pelaksanaan &egp¢ngembangan diri
randai alokasi waktu ekuivalen dengan 2 jam peajgrerminggu 2 kali yang di
laksanakan pada hari Selasa dan Sabtu. Kegiatgreihi dibuat program kerja
yang sistematis dan komprehensif sebagai bagianpdagram kerja sekolah /

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri randai S&fem1 Sungai Pua
sudah berjalan tetapi belum optimal, apalagi dalaelakukan gerakan silat
randai atau keterampilan (sikap psikomotor) dasdaird melakukan gerak silat.
Hal ini terlihat pada saat siswa melakukan geralardapermainan randai ,
kebanyakan keterampilan siswa dalam melakukan gelakdalam pembelajaran
seni randai belum optimal. Factor lainnya yang memgaruhi kegiatan
pelaksanaan pengembangan diri tidak terlaksanaadebgik yaitu dilihat dari
sudut pandang lainnya sikap guru kurang disiplitardamelaksanakan kegiatan
pengembangan diri. Dapat ditemukan pada saat mangigiatan randai siswa
cenderung menunggu terlalu lama, akibatnya terdagganjangan waktu latihan
untuk menggantikan waktu yang terbuang sia — s&éa sgFcapainya target yang
diharapkan. Hal ini sangat berpengaruh pada sidim@ana siswa merasa bosan
menunggu guru, tidak hanya itu pada saat menunggwas cenderung
menghabiskan waktu untuk bermain — main. Menyehablswa kurang semangat
untuk melakukan gerak serta mengakibatkan keenggaeang malas — malas

dalam latihan.



SMA Negeri 1 Sungai Pua sudah memiliki aula ydigginakan khusus
pembelajaran kesenian, namun aula tersebut belumeméhi standar, hal ini
dikarenakan aulanya memiliki ukuran yang kecil diglak mampu menampung
siswa yang mengikuti kegiatan randai dalam jumlamgy banyak. Efesiensi
gerakpun tidak terlihat dengan baik disebabkannkcamalam melakukan gerak
sering terjadinya berbenturan antara penari satgate penari lainnya, sehingga

siswa kurang leluasa dalam bergerak.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertantuku melakukan
penelitian pelaksanaan kegiatan pengembanganadiidar yang hingga saat ini
masih terlaksana di sekolah dengan judul Pelaksapaagembangan diri randai

SMA Negeri 1 Sungai Pua kecamatan Sungai Pua Kédupaam.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah pada latar belgkamgjitian diatas,
maka beberapa permasalahan yang berhubungan dé&egatan pelaksanaan
pengembangan diri randai di SMA Negeri 1 Sungai Raag dapat diidentifikasi

di antaranya adalah tentang masalah :

1. Sarana dan prasarana yang di butuhkan dalanatkegpengembangan diri
Randai
2. Ketersediaan waktu untuk pelaksanaan pengerabatig Randai.

3. Minat siswa dalam mengikuti pengembangan dindri.



4. Pelaksanaan pengembangan diri Randai SMA Nédguingai Pua.
C. Pembatasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgéag telah dibahas di
atas, maka peneliti dibatasi pada Pelaksanaan Péaggan diri Randai SMA

Negeri 1 Sungai Pua.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakaasdnaka rumusan
masalah penelitian dapat di rumuskan dengan perayat‘Bagaimanakah

Pelaksanaan Pengembangan diri Randai SMA Negemg&b Pua?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mendesk#psi Pelaksanaan

Pengembangan diri Randai SMA Negeri 1 Sungai Pua.

F. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan bermamfaat untuk :

1. Peneliti sendiri, dalam rangka menambah wawasaelifiesi bidang penulisan
karya ilmiah, dan sekaligus sebagai syarat untukyelesaikan pendidikan di
Program Sarjana Pendidikan Seni di Jurusan Pedidlendratasik FBS UNP.

2. Bagi siswa untuk mengembangkan dan menyalurkart baka minatnya dalam
kegiatan pengembangan diri randai.

3.Sebagai bahan dan rujukan bagi peneliti selaygutn

4. Referensi Perpustakaan di Jurusan SendrataSKJfB/ersitas Negeri Padang



BAB I
KERANGKA TEORITIS

A.Landasan Teori

Penelitian yang relevan ini berlandaskan teori wyait 1. Pengertian
pengembangan diri, 2. Pengertian seni tradisionBeBgertian Randai 4. Faktor —
faktor yang mempengaruhi kegiatan pengembanganadidiai, 5. Metoda belajar
6. Evaluasi.
1. Pengertian Pengembangan diri

Pengembangan Diri merupakan kegiatan pendidikarardimata pelajaran
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah drmasah Masnur Muslich (2007 /

13).

Dalam Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 tent&mjem
Pendidikan Nasonal, Pasal 1 butir 6 yang mengenankdkhwa konselor adalah
pendidik, Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional beatujuntuk berkembangnya
potensi peserta didik, dan Pasal 4 ayat (4) bahsvalidikan di selenggarakan
dengan memberikan keteladanan, membangun kemaaanmeéngembangkan
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajatan Pasal 12 ayat (1b) yang
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiyats Pendidikan Dasar dan
Menengah, yang membuat pengembangan diri pesedia dalam struktur
kurikulum setiap satuan pendidikan difasilitasiuatibimbing oleh konselor, guru

atau tenaga kependidikan.



Dasar Standarisasi Profesi Konseling yang dikkararoleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2004 untuk membeah pengembangan

profesi konseling disekolah dan luar sekolah.

a. Jenis — jenis kegiatan pengembangan diri

Pengembangan diri terdiri dari kegiatan pengembiangliri secara
terpogram. Kegiatan pengembangan diri terpogramakséinakan dengan
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu umtakenuhi kebutuhan
peserta didik secara individual, kelompok, dan ikidsmelalui penyelenggaraan
layanan dan kegiatan pendukung konseling dan leegiatkstrakurikuler,
sedangkan kegiatan pengembangan diri secara gdadgram dapat dilaksanakan

sebagai berikut :

1) Rutin yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwalexti: upacara bendera, senam,
ibadah khusus keagamaan bersama, keberaturan, ilpemael kebersihan dan

kesehatan diri.

2) Spontan adalah kegiatan tidak terjadwal dalamgiakan khusus seperti :
pembentukan perilaku memberi salam, membuang sapguddn tempatnya, antri,

mengatasi silang pendapat, (pertengkaran).

3) Keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk parikdhari — hari seperti :
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaeeuji kebaikan, dan atau

keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.
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b. Tujuan pengembangan diri

Adapun tujuan pengembangan diri adalah :

1) Tujuan umum

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempleg¢pada peserta
didik untuk mengembangakan dan mengekspresikasatitiai dengan kubutuhan,
potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembanganerfgesdidik, dengan

memperhatikan kondisi sekolah atau madrasabh.

2) Tujuan khusus

Pengembangan diri bertujuan menunjang pendidilesena didik dalam
mengembangkan : a) bakat, b) minat, c) kreativitjskompetensi kebiasaan
dalam kehidupan e) kemampuan kehidupan keagamaeam@mpuan sosial, g)
kemampuan belajar h) wawasan dan perencanaani)klaeimampuan pemecahan

masalah j) kemandirian.

c. Mamfaat pengembangan diri

Apabila pelaksanaan kegiatan pengembangan diglad& dengan baik
akan memberikan mamfaat bagi kehidupan siswa, &ammelalui kegiatan
pengembangan diri tersebut pihak sekolah dapat meknumengembangkan dan
dan meningkat minat, bakat, kepribadian, dan potseda aktivitas pada diri

masing — masing individu.
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Untuk mewujudkan pembinaan bagi siswa merupakaggiang jawab
lembaga pendidikan, untuk itu maka setiap kegiatang dilakukan sekolah
hendaknya selalu berorientasi pada kepentinganajkam dan perkembangan
peserta didik agar mereka bisa mempersiapkan diridasa depan yang baik.
Oleh karena itu perlu program kegiatan yang temscasederhana konkrit
operasional yang ditujukan kepada kebutuhan per&egdn dan pertumbuhan

peserta didik serta menunjang tercapainya tujuadigi&an nasional.

d) Ruang lingkup

Dalam pengembangan diri meliputi kegiatan terpograan tidak
terpogram. Kegiatan terpogram direncanakan sechusuk dan diikuti oleh
peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisadinya. Kegiatan tidak
terpogram dilaksanakan secara langsung oleh pé&ndah tenaga kependidikan
disekolah atau madrasah yang diikuti oleh semueerfgesdidik. Kegiatan

terpogram terdiri atas dua komponen yaitu :

1) Pelayanan konseling, meliputi : pengembangarg yandiri dari kehidupan
pribadi, kemampuan sosial, kemampuan belajar, weavan perencanaan dan

karir.

2) Ektrakurikuler, meliputi kegiatan kepramukaanngaterdiri dari kegiatan
kepramukaan, latihan kepemimpinan, ilmiah remagamg merah remaja, seni,

olah raga, cinta alam, jurnalistik, teater, dangesaaan.
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2. Seni Tari Tradisional

Tari sebagai dari kesenian melalui hasil budi dayanusia dan
berlangsungnya kepada kelompok manusia secaratemurun sehingga menjadi

sebuah kebiasan atau tradisi.

Menurut Ruslina (1982 : 78) mengemukakan tentamg ttadisi adalah
sekelompok kekhasan tari yang sudah cukup lameebdréng sebagai warisan
leluhur yang pada umumnya telah memiliki prinsigprnsip dan aturan yang
sesuai dengan wilayah atau daerahnya (aturan yatahsmentradisi).Selain itu
menurut Amir Rohyatmo (1989 : 77) tari tradisioredalah tari yang telah
melampaui perjalanan perkembangan yang cukup ldara,senantiasa berpikir
pada pola — pola yang telah mentradisi. Arby Sadalam Azrina Maryeni, 1977
: 8) mengemukakan tradisi yang berarti kebiasaarg ydilakukan secara turun
temurun berdasarkan ketentuan — ketentuan yandhsditletapkan atau sudah
disepakati bersama. Kebiasaan ini tidak bisa dgandarena tradisi mempunyai
kekeramatan dan kehormatan yang tidak dapat ditananya, karena tradisi

sangat mengikat individu dalam kehidupan sehasdr h

Dari pengertian tradisional di atas, dapat diamkbsimpulan bahwa tari
tradisional ini sudah ada sejak zaman dahulu. Ukklkngsungannya, tari ini
diajarkan kepada generasi penerus secara turumudersesuai dengan ketentuan —

ketentuan yang sudah ditetapkan.
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3. Pengertian Randai

Randai secara utuh mempunyai muatan dari sebagaikesenian lainnya,
karena sebagai identitas budaya tradisi Minangkalaag tidak bisa melepaskan
diri dari beberapa unsur seperti : a) gelombangubindam (dendang), c) cerita
lisan atau kaba , d) dialog atau aktivitas selairsebagai unsure tambahan randai,
juga dilengkapi dengan berbagai alat bunyi — buny@ng berasal dari alat — alat
tradisi dan tari — tari tradisi yang ada di linggan umumnya serta randai

mempertentangkan sifat manusia yang baik dengam lyaruk.

. Randai merupakan salah satu permainan anakirigangkabau dalam
bentuk drama pentas atau teater rakyat yang memglansure dendang, saluang,
rabab, teater dan kaba yang dipertunjukkan di lggarterbuka. Menurut Esten
(1981: 1111) randai sebagai permainan rakyat Mikaipgu menganut filsafah
kebersamaan dan terbuka, sehingga psikologis pataain dan penonton hampir
tidak keliatan. Selanjutnya Darwis (dalam Ester811912) randai adalah bentuk
kesenian tari, langkah dan gerakannya seperti genoamainkannya berkeliling
berupa lingkaran dan jumlah pemain tidak terteRtandai suatu bentuk kesenian
tradisional Minangkabau unsure — unsure yang esledari bentuk keseluruhan

adalah :

a. Adanya cerita yang dimainkan.
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b. Adanya dendang.

c. Adanya gerak yang bersumber dari gerak silagigkabau.

d. Adanya dialog ataacting ( di lakukan dan pemain — pemin yang

memerankan tokoh — tokoh tertentu. (Esten dalaslyc&8eati 1983: 114).

Menurut Chairul Harun yang dikutip dari Hermanid&893 : 52), randai
berasal dari kata andai atau handai, keduanya nmeraparti berbicara dengan

intim, menggunakan ibarat, kias, pantun serta péypdén petitih.

Pendapat lain seperti yang di kemukakan oleh ArKasnoa dalam
Hermarinda (1993 : 52) menyatakan bahwa randaihateformasi pemain yang
berbentuk pertunjukan. Waktu penampilan randai, ggeers pemainnya selalu

dalam posisi melingkar bagaikan rantai.

W.J.S Poerwadarminta, dalam Bahasa Indonesia (1998) menyatakan
randai mempunyai beberapa pengertian, pertamaairatdu merandai artinya
mengarung d air, di rumput dan sebagainya. Kecarajai bahasa Minangkabau
sejenis tarian yang dilakukan oleh beberapa oraagg yberderet membuat
melengkung atau melingkar, bernyanyi dan bertepngdn. Ketiga kata merandai
dan randai kiasan terhadap bentuk berangkai. P@angeri tidak berkaitan dengan

randai teater tetapi lebih menjurus kepada ranalag yoerbentuk tarian.
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4. Faktor — factor yang Mempengaruhi Kegiatan Pengabangan Diri Randai
a) Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai atasan langsung dari guta Sebagai pemimpin
dari seluruh kegiatan sekolah harus dapat menjafatikgas sebagai supervisor,
agar semua bentuk kegiatan agar dapat berjalanadelagcar. Adapun tugas
kepala sekolah sebagai supervisor yang dikemukakdm | Bola (1985:18)

adalah :

a. Membantu guru mendiagnosis kebutuhan yang digeanl

b.Membantu merencanakan kebutuhan serta menyedskaier baik materil

maupun tenaga guru.

c. Memberi motivasi pada guru maupun pada pedéatia

d. Memberikan penghargaan serta melaporkan kearajua

Dari kutipan diatas, tugas seorang kepala sekadi@fah sebagai pembina
dalam pendidikan. Kepala sekolah adalah hendaknganbarikan dukungan
dalam pelaksanaan pengembangan diri dapat berupatip@, material dan moral.
Dukungan kepala sekolah yang bersifat materialydalam pengadaan sarana dan
prasarana yang di perlukan dalam proses terseliturigan kepala sekolah yang
bersifat perhatian yaitu dengan memantau langsengpgangan serta mengawasi

setiap pelaksanaan kegiatan pengembangan diridikgkan oleh peserta didik.
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Sedangkan dukungan moral dilakukan dengan cara kirtkem dengan

membicarakan dengan guru — guru terhadap perkerabastn kemajuan proses
kegiatan, sehingga dalam kegiatan ini apabiladetjambatan — hambatan dalam
proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri akegelolah juga dapat

memberikan saran dan mencari jalan keluarnya.

b) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspehjgng yang sangat
penting dalam proses pembelajaran seni tari danitubegula dengan
pengembangan diri. Tidak mungkin dalam melakukativitks tanpa didukung

oleh sarana dan prasarana sehingga aktivitasditkykan berjalan dengan baik.

Sarana adalah materi dan perlengkapan sertaafsralyang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan belbgk di kelas, sekolah, di
labor, maupun di rumah yang di pakai dalam peneapaiijuan Sedangkan
Prasarana adalah suatu alat atau fasilitas yaaly tidpat dipisahkan dan bersifat
permanen atau tidak dapat dipindah — pindahkamg penyusun FIP UNP

2004:136)

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa sarama ptasarana proses
belajar mengajar pendidikan seni budaya di sekedeigat penting. Adapun saran
dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaafidpem seni budaya di

SMA Negeri 1 Sungai Pua adalah :
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1. Ruangan yang dapat dipakai untuk latihan.

2. Alat — alat peraga / media seperti a) Tape teb) Kaset c) Properti

Untuk melaksanakan kegiatan pengembangan dirgasadibutuhkan
sarana dan prasarana yang memadai. Tidak mungkilakumken kegiatan
pengembangan diri seni tari tanpa di dukung olalansadan prasarana yang

lengkap.

c) Orang Tua

Keluarga, terutama orang tua merupakan orangeketddengan siswa,
sedangkan keluarga merupakan pendidikan yang perdaterima oleh anak atau
peserta didik. Orang tua lebih banyak mengetamiategy perkembangan anaknya,
apakah anaknya berbakat dan berminat dengan sam. dpabila orang tua
mengetahui tentang minat tersebut, maka seharusrg@ag tua memberikan
dukungan moral atau materi untuk memacu terlaksankegiatan pengembangan
diri di sekolah. Kegiatan ini diharapkan agar naydi siswa dapat menguasai

keterampilan serta berprestasi dalam berbagai gadeam.

d) Minat

Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasakkétn pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh minaa padarnya adalah penerimaan

akan sesuatu di luar diri (Slamento 1991: 182). &@mkuat atau dekat hubungan
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tersebut semakin besar minat. Sedangkan menuruanguy1983:101) juga
mendefinisikan minat sebagai suatu pemusatan pemhgang tidak disengaja
yang terlahir dengan penuh kemauan dan terganamgpakat dan lingkungan.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat diasumd$ikhwa timbulnya minat
seseorang itu disebabkan oleh beberapa faktorngewitu rasa tertarik atau rasa
senang, faktor perhatian dan kebutuhan.

5. Metoda Belajar

Metode adalah bagian dari strategi mengajar yaegupakan langkah —
langkah praktis yang di ambil guru dalam menunjatgtegi yang hendak
dikembangkan dengan sendirinya perlu pula disdsdnva seperti halnya dalam
hubungan strategi mengajar, sarana akhir pelaksanatode mengajar tidak lain
dari pada yang terancam dalam perencanaan suajgjpean (I Gedewijaya 1989

:30).

Dengan demikian metoda dalam rangkaian sistem @apaban memegang
peranan yang sangat penting. Keberhasilan implesestrategi pembelajaran
sangat tergantung pada cara guru menggunakan metadaelajaran, karena
suatu metoda pembelajaran hanya mungkin dapat ldimgmtasikan melalui
metoda pembelajaran yang tepat.Beberapa metodaetgaran yang digunakan
untuk mengimplementasikan proses pembelajaranldindeelas menurut Syaiful

Bahri (2010 : 243 - 244) sebagai berikut ini :
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a. Metoda Ceramah

Metoda ceramah adalah metoda yang boleh dikataieioda tradisional.
Karena sejak dulu metoda ini telah dipergunakaragabalat komunikasi lisan
antara guru dan anak didik dalam interaksi edukdfiéski metode ini lebih
banyak menuntut keaktifan guru daripada anak diditgpi ia tetap tidak bisa

ditinggalkan begitu saja dalam pengajaran.

b. Metoda Demonstrasi

Demonstrasi ialah suatu metoda yang digunakankumemperlihatkan
sesuatu proses atau cara kerja benda yang berkelemgan bahan pelajaran.
Metode ini menghendaki guru lebih aktif daripadaladidik. Karena memang
gurulah yang memperlihatkan sesuatu kepada andk @dru yang melakukan

kegiatan memperagakan suatu proses dan kerjalseradia.

c. Metoda Latihan

Metoda latihan disebut juga metotfaining, yaitu suatu cara mengajar
untuk menanamkan kebiasaan — kebiasaan terterga, 3ebagai sarana untuk
memelihara kebiasaan — kebiasaan yang baik. Sallaimetoda dapat digunakan

untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatannkaesan, dan keterampilan.

d. Metoda Tutor Sebaya
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Metoda tutor sebaya adalah sekelompok siswa yaab tuntas terrhadap
bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswg gzengalami bahan

pelajaran yang dipelajari

e. Metoda Kerja Kelompok

Metoda ini dipergunakan guru untuk mengejarkarem@gembelajaran secara
bersama atau berkelompok tujuannya adalah untuk pmenudah siswa

mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengani iyeater diberikan guru.

6. Evaluasi

Evaluasi menurut Sudirman N (1991:241) adalah sanuy bahwa
penilaian atau evaluase\aluatior) berarti suatu tindakan untuk menentukan nilai
sesuatu. Bila penilaian (evaluasi) digunakan daldmmia pendidikan, maka
penilaian pendidikan berarti suatu tindakan untuénemtukan segala sesuatu

dalam dunia pendidikan.

Sebagai alat penilaian hasil pencapaian tujuaandg@engajaran, evaluasi
harus dilakukan secara terus menerus. Evaluast tidaya sekedar menetukan
angka keberhasilan belajar. Tetapi yang lebih pgraidalah sebagai dasar untuk
umpan balik fedd back dari proses interaksi edukatif yang dilaksanakan

(Muhammad Ali, 1992:113).
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Evaluasi tidak boleh dilakukan dengan sekehendaikglru, peserta didik
yang cantik diberikan nilai tinggi dan peserta kligang tidak cantik diberikan
nilai rendah. Evaluasi dilakukan dengan pertimbanggertimbangan yang arif
dan bijaksana, sesuai dengan hasil kemajuan belajay ditunjukkan oleh anak

didik.

Dengan demikian, evaluasi adalah suatu tindakarrdabarkan
pertimbangan — pertimbangan yang arif dan bijaksamak menentukan nilai

sesuatu, baik secara kualitatif (Syaiful Bahri 2Q46)

B. Penelitian yang relevan

Salah satu tujuan dilakukan tinjauan pustaka adalduk mendapatkan
informasi mengenai permasalahan yang akan ditéliéil ini dilakukan guna
menghindari kesamaan dalam peneliti. Sebagai adakam peneliti ini, penulis
telah melakukan tinjauan pustaka terhadap bebskapsi diantaranya :

Ewildayanti (2011) dalam skripsinya yang berjutiMinat siswa terhadap
kesenian randai dalam kegiatan ekstrakurikulediP SNegeri 3 Lubuk Sikaping”
menyimpulkan bahwa adanya minat siswa terhadapnleserandai dalam
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Lubuk $Pikg, karena terlihat dari
indicator keinginan, keterkaitan dan partisipasi.

Nurmatias dan Siti Rohanah (2006) dengan judul si§knsi dan
pengembangan randai di Nagari kataping kabupatenarRan, Padang”,

dijelaskan bahwa randai merupakan gabungan darigagak dan seni musik.
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Dalam permainan randai bentuk cerita diwujudkangdengerak. Permainan
randai merupakan permainan rakyat yang memilikiunglan yang sangat kuat
dengan tradisi yang berkesan dalam kehidupan nastarsehingga permainan
ini seharusnya dapat tepat dipertahankan. Namusisteksi permainan rakyat di
Ketaping mulai terancam karena generasi muda dgvehgoleh arus globalisasi
dan mereka merasa permainan itu hanya untuk kawandan ketinggalan
peradaban, kondisi itu menyebabkan mereka tidak $agka menyaksikan
pertunujukan permainan randai.

Septia Noria (2002), dengan penelitian skripsiditdikan Sendratasik FBS
UNP yang berjudul Pengembangan Diri dalam MenirigikatMinat Belajar Seni
Tari di SMPN 24 Padang. Dalam penelitian ini dagdan bahwa pengembangan
diri seni tari adalah menggali kemampuan siswa yselgma ini mereka simpan,
dengan diadakannya pengembangan diri seni tariasisaa mengembangkan

minat bakat mereka dengan keinginan mereka masmngsing.
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C. Kerangka Konseptual

Proses pelaksanaan pengembangan diri seni taupalkan salah satu
cabang seni yang di gemari oleh peserta didik. (datena itu pelaksanaan
pengembangan diri randai harus mempunyai perencayaag berguna untuk
mengetahui masalah yang akan dihadapi dalam piwslegar mengajar dalam
mencapai tujuan randai, dalam pelaksanaan pengeabatiri randai bertujuan
untuk menyalurkan bakat dan minat siswa dibidangdag serta dilakukan
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa metepeibmu yang telah
diberikan dan juga sebagai ukuran untuk melihaiudemana keberhasilan guru
dalam memberikan pelajaran. Penelitian ini mengpakiksanaan pengembangan
diri randai SMA Negeri 1 Sungai Pua, untuk lebitagaya dapat dilihat pada

gambar kerangka konseptual berikut ini:
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Kerangka Konseptual

SMA N 1 Sungai Pua

A4

Pelaksanaan Pengembangan Dif

Randai

Perencanaan

Pelaksanaan

Evaluasi

v

Hasil Penelitian

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukaaka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan kegiatan pengembangan diri randgitgiah dirancang oleh guru
untuk 6 kali pertemuan sudah sesuai perencanaagadepelaksanannya.
Perencanaan yang telah dibuat guru sudah tergasdxra jelas untuk
pelaksanaan pengembangan diri randai dari awakmagn hingga akhir
pertemuan, tetapi didalam waktu pelaksanaan pereyega diri randai guru
tidak tepat waktu sesuai dengan yang ditentukanawpgain demikian
pelaksanaan pengembangan diri guru mengganti wakig telah tertinggal
dari waktu yang telah ditentukan untuk mencapaianjyang diharapkan,
sehingga dalam melaksanakan kegiatan pengembangamanidai dapat
berjalan dengan lancar serta proses pelaksanaam@iglan dengan lancar.

2. Pelaksanaan pengembangan diri randai pada SetfeiN1 Sungai Pua dapat
berjalan sesuai dengan yang direncanakan karemangemggunakan metode
yang variasi seperti metode ceramah, metode demasi)stnetode latihan,
metode tutor sebaya, metode tanya jawab, metoidiahatian kerja kelompok

sehingga berdampak terhadap aktifitas kegiatanasysmmg kreatif, siswa yang
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terampil, memupuk solidaritas, melatih daya ingatidangkap dan focus atau

melatih konsentrasi.

3. Hasil evaluasi siswa dalam pelaksanaan pengegahatiri randai SMA Negeri
1 Sungai Pua kecamatan Sungai Pua kabupaten agjampaik. Hal ini dilihat
dari perencanaan yang dilakukan oleh guru sudalasdengan pelaksanaannya
dan berjalan dengan sistematis. Dengan demikiaih Ibelsjar siswa tercapai
dengan salah satu factornya adalah perencanaakspehan dapat berjalan

dengan baik sehingga berdampak terhadap hasibabsiaya.

B. Saran

Sebagai penutup dari penelitian ini penulis dapamgemukakan beberapa
saran yang bermanfaat untuk pelaksanaan pengemmbdingeandai SMA Negeri

1 Sungai Pua.

a. Kepada siswa : Agar benar-benar serius melakukamiates
pengembangan diri randai

b. Kepada guru : Agar guru lebih memotivasi siswa da@mperhatikan
siswa yang mempunyai minat dan bakat tapi tidak pugyai
kemampuan.

c. Kepada sekolah : Agar menyediakan sarana dan presantuk kegiatan

pengembangan diri.
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